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Abstract
In the formal education of bachelor photography, the knowledge and ability to 
criticize a photo is fundamental, this is what distinguishes bachelor photography from 
photography courses, the ability to criticize a photo with the aim of defining photos, 
interpreting photographs, explanations aesthetic or aesthetic argumentation. Referring 
to Terry Barrett’s writing about photo criticism, there are several stages to criticizing 
or interpreting a photo, namely: Describing photos, interpreting photos and evaluating 
photos. As an initial step, it will be explained about describing a photo. How to start 
describing a photo, what are the elements that can be described in a photo and how to 
be able to describe a photo based on the actual facts. Descriptive information includes 
statements about the subject matters of the photo, the media used, forms of design 
elements, the surrounding environment, including information about the photographer 
who made the photo, time of photo taking, issues and social phenomena that were 
popular when taking photos. Describing a photo is the first approach that can be used 
to analyze a photo.
Keywords: photography, criticize photo, describing photo
Abstrak
Dalam keilmuan formal fotografi jenjang strata-1, pengetahuan dan kemapuan 
untuk mengkritik sebuah foto menjadi hal yang fundamental, hal ini yang 
membedakan keilmuan fotografi strata-1 dengan kursus fotografi, yaitu 
kemampuan untuk mengkritisi sebuah foto dengan tujuan untuk mendefinikan 
foto, menginterpretasi foto, penjelasan estetik maupun argumentasi estetik. 
Mengacu pada tulisan Terry Barret mengenai kritik foto, ada beberapa tahapan 
untuk mengkritisi atau memaknai sebuah foto yaitu: Mendeskripsikan foto, 
Menginterpretasi foto dan mengevaluasi foto. Sebagai tahap awal akan 
dipaparkan mengenai mendeskripsikan sebuah foto. Bagaimana memulai 
mendeskrisikan sebuah foto, apa saja elemen yang dapat dideskripsikan dalam 
sebuah foto dab bagaimana caranya agar dapat mendeskrisikan foto sesuai 
dengan fakta yang sebenarnya. Informasi deskriptif meliputi pernyataan 
tentang subject matters foto tersebut, media yang digunakan, bentuk-bentuk 
elemen design, lingkungan sekitar, termasuk informasi tentang fotografer yang 
membuat foto tersebut, waktu pengambilan foto, issue dan gejala sosial yang 
popular saat waktu pengambilan foto. Mendeskrisikan sebuah foto merupakan 
pendekatan yang paling mudah yang dapat digunakan untuk menganalisa 
sebuah foto.
Kata kunci: fotografi, kritik foto, deskripsi foto
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Dalam praktik pendidikan fotografi sekarang ini, pengetahuan artistik 
tergantung kepada kemampuan siswa untuk melakukan tahapan penciptaan 
karya, yang terdiri dari pekerjaan studio praktis dan pengetahuan kritis. Dari 
pengajaran, perspektif, pembelajaran praktik studio disampaikan melalui mata 
pelajaran praktik yang berhubungan langsung dengan disiplin ilmu fotografi 
seperti pengetahun teknis pencahayaan, penggunaan kamera dan pengetahuan 
mengenai komposisi fotografi. Sedangkan pembelajaran pengetahuan kritis 
disampaikan melalui mata kuliah teoritis seperti sejarah seni, apresiasi seni, kritik 
seni dan estetika. Untuk mencapai kemahiran dalam bidang fotografi khususnya, 
mahasiswa harus dapat menampilkan dan menguasai konten masing-masing 
komponen, serta integrasikan kedua komponen tersebut. Dengan kata lain, 
selain membuat karya foto, para siswa juga harus memiliki pengetahuan dalam 
mengungkapkan, menganalisa atau menulis tentang fotografi.
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menganalisa, mengungkapkan 
dan menginterpretasi karya fotografi adalah melalui kitik seni. Melalui mata 
kuliah kritik seni, mahasiswa tidak hanya diajarkan untuk mempelajari langkah-
langkah kritik seni khususnya fotografi yang tepat tetapi juga untuk menerapkan 
strategi yang tepat dalam membuat kritik yang dapat behubungan dengan praktik 
studio. 
Berpikir Kritis
Meurut Habib (2011:10) Kritik seni yang pada zaman dahulu kala dikenal 
dengan nama literasi kritik sudah sejak lama dipraktikan dalam dunia seni, 
sejak tahun 800 SM, dipraktikan oleh plato dan dikenal dengan platonic criticism. 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering mengucapkan kata, kalimat atau 
bahasa yang bersifat memberikan tanggapan, komentar, penilaian terhadap 
suatu karya apapun baik sengaja maupun tidak sengaja.  Hal tersebut terjadi 
secara alami karena manusia memiliki empat kemampuan kapasitas mental, 
yaitu:
1. Kemampuan absortif, yaitu kemampuan mengamati
2. Kemampuan retentif, adalah kemampuan mengingat dan mereproduksi
3. Kemampuan reasoning, merupakan kemampuan menganalisis dan 
mempertimbangkan
4. Kemampuan kreatif, kemampuan berimajinasi, menafsirkan, dan 
mengemukakan gagasan.
Inti dari kritik adalah kemampuan reasoning dan kreatif, kita selalu tergugah 
untuk melakukan kritik walaupun bukan atas dasar permintaan atau 
kesengajaan. Kebiasaan melakukan kritik terhadap karya orang lain merupakan 
dorongan kritis yang didasari oleh unsur cipta dan rasa dalam diri seseorang.
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Pengetahuan akan disipilin ilmu fotografi yang mengkuti perkembangan 
jaman akan membantu untuk mengaplikasikan kritik dalam mengungkap 
makna dan cerita yang mengikuti sebuah foto. Misalnya sejarah fotografi, 
Ilmu sejarah akan memberikan jalan wawasan tentang waktu, tokoh dan ruang 
karya fotografi. Dengan mempelajari perkembangan fotografi, maka menjadi 
luas bahan sebagai dasar pemikiran dan acuan arah bandingan menjadi lebih 
terbuka. Selain sejarah fotografi, wawasan teori fotografi juga penting dimiliki 
jika kita ingin mengkritik sebuah karya fotografi. Teori fotografi meliputi 
ilmu estatika, filsafat seni, element design, antropologi seni, sosiologi seni, 
semiotika, dan lain-lain. Ilmu fotografi akan memberi dasar dan memperkokoh 
konstruksi kritik yang obyektif. Sehingga tinjaunan kritik semakin akurat, 
dan dapat memberi wawasan kepada penikmat fotografi lainnya dengan 
keyakinan yang kuat. Seorang kritikus fotografi tidak selalu harus seorang 
fotografer, namun penguasaan ilmu fotografi baik teoritis maupun praktis 
harus dimilikinya. Pengalaman dan jaringan dalam mengamati, menyelidiki, 
dan membandingkan karya fotografi sebagai syarat yang juga mutlak dimiliki 
dari seorang kritikus fotografi.
Pembelajaraan mengenai perkembangan seni fotografi sejak ditemukannya 
kamera lucida hingga fenomena fotografi kontemporer akan memberi 
kematangan dan kedalaman pemaknaan pada saat menulis kritik seni 
untuk karya fotografi. Begitupun upaya menyelidiki dan membandingkan 
karya fotografi antara satu fotografer dengan fotografer lainnya akan sangat 
membantu memperluas dan memperkaya informasi yang diperlukan untuk 
menulis sebuah kritik. Tidak hanya memahami kekaryaannya, kritikus juga 
sebaiknya memahami pikiran, seniman penciptanya. Biografi dan kehidupan 
seniman tidak lepas dari pengamatan kritikus.
Metode yang digunakan akan berbeda satu sama lain. Banyak metode yang 
dapat digunakan sebagai pisau analisa kritik, sesuai dengan kebutuhan jenis 
kritik dan jenis karya seni rupa itu sendiri. Metode kritik adalah serangkaian 
prosedur (tata cara, etika) yang disesuaikan dengan tipe kritiknya. Misalnya, 
metode kritik jurnalistik menggunakan tata cara jurnalis. Begitupun metode 
kritik akademik menggunakan tata cara akademis yang dikembangkannya. 
Melakukan pendekatan analisis formal terhadap karya yang antiestetika juga 
mungkin akan cenderung tidak maksimal, sehingga pendekatan lain yang 
jauh lebih mendalam harus diaplikasikan.
Kritik seni mengacu pada proses latihan yang serius dan objektif memeriksa 
sebuah karya seni dan membuat penilaian sistematis terhadapnya. Proses kritik 
seni berupaya memberi informasi dan mendidik orang (termasuk seniman) tentang 
karya fotografi dengan memberikan wawasan tentang makna sebuah karya 
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fotografi. Melalui kritik seni, kita dapat membantu meningkatkan pemahaman 
orang awam maupun mahasiswa fotografi lainnya tentang deskripsi, interpretasi 
dan makna karya fotografi, dengan demikian, kita juga dapat membangun 
apresiasi yang lebih baik terhadap karya fotografi berdaarkan dengan nilai-nilai 
budaya dan masyarakat, menurut apa yang ditawarkan karya fotografi tersebut. 
Meskipun kritik seni masih merupakan konsep yang diperdebatkan secara 
filosofis (Geahigan,1996) dalam arti praktis eksplorasi linguistik dari karya seni, 
atau pembicaraan tentang seni (Feldman, 1982) diungkapkan bahwa makna seni 
yang lebih dalam akan terungkap melaui cara pengamatan ketika kita bereaksi 
terhadap karya fotografi tersebut.
Deskripsi Foto
Ada banyak filosofi tentang bagaimana menganalisis dan menafsirkan karya 
fotografi. Kita dapat menggunakan metode Edmund Feldman untuk mengktitisi 
sebuah karya foto yaitu dengan struktur 4 langkah sederhana dari kritik seni yang 
terdiri darideskripsi, analisis, interpretasi, dan penilaian (Feldman, 1982).
Kita juga dapat menggunakan metode yang diungkapkan oleh Terry Barret untuk 
mengkritisi sebiah karta fotografi. Terdapat beberapa tahapan untuk mengkritisi 
sebuah foto menurut Terry Barret dalam bukunya “Criticizing Photographs” 
(Barret, 1988): 1. Mendeskripsikan foto2. Menginterpretasi foto3. Mengevaluasi foto
Untuk dapat mengkritisi sebuah foto, seseorang harus terlebih dahulu 
mendeskripsikan foto. Deskripsi adalah proses pengumpulan data dan fakta 
mengenai subjek, gambaran lingkungan, kegiatan kebiasaan, gaya berpakaian 
subjek dalam sebuah foto. Untuk mendeskripsikan sebuah foto berarti menjawab 
pertanyaan yang timbul saat kita mengamati sebuah foto, pertanyaan-pertanyaan 
seperti apa yang terjadi di dalam foto, apa yang kita ketahui secara pasti di dalam 
sebuah foto, Jawabannya adalah hasil identifikasi pemaknaan yang jelas dan 
pemaknaan yang tersembunyi.
Ketika mendeskripsikan karya seni, kita sebaiknya menyajikan informasi secara 
objektif yang bersumber pada fakta yang terdapat dalam karya fotografi. Kritikus 
foto mengungkapkan karya fotografi dan menguraikan proses penciptaan karya 
tersebut. Dalam karya fotografi, kritikus akan mengarahkan perhatiannya pada 
prinsip konfirmasi seperti warna, arah, bentuk, penggunaan baris, tekstur, volume, 
dan ruang. Saat membuat deskripsi perlu dihindari interpretasi terhadap karya 
seni, kesan pribadi kritikus ketika mengamati karya fotografi bukan termasuk 
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bagian dari deskripsi, jadi deskripsi berarti menguraikan fakta  sesuai dengan 
kenyataan yang sebenarnya, tanpa tafsiran yang sifatnya ilusif dan imajinatif. 
Dengan teknik mendeskripsi seperti ini, tentu saja pembaca kritik mendapatkan 
informasi yang lengkap.
Informasi deskriptif meliputi pernyataan tentang subject matters foto tersebut, 
media yang digunakan, bentuk-bentuk elemen design, lingkungan sekitar, 
termasuk informasi tentang fotografer yang membuat foto tersebut, waktu 
pengambilan foto, issue dan gejala social yang popular saat waktu pengambilan 
foto.
Informasi saat mendeskripsikan foto bisa benar ataupun salah, bisa akurat 
ataupun tidak, bisa faktual atau kontra faktual. Seperti foto Bresson “Derriere la 
gare Saint-Lazare”, kita tidak pernah mengetahui apakah foto tersebut berhasil 
dalam satu expose atau seratus kali expose, apakah subjek tersebut diatur atau 
terjadi secara natural seperti yang selalu disampaikan Bresson lewat teori Decisive 
moment-nya. Pernyataan-pernyataan deskriptif dapat di verifikasi dengan cara 
observasi dan mengumpulkan bukti faktual.
Bukti faktual dalam proses mendeskripsikan biasanya diperoleh dari internal 
dan external. Internal berasal dari pengamatan foto secara seksama untuk 
mengumpulkan sebanyak-banyaknya informasi yang bisa terlihat oleh mata. 
Eksternal berasal dari tinjauan pustaka, wawancara para pakar, fotografer, dan 
banyak lainnya.
Mendeskripsikan atau menggambarkan adalah tahap yang logis untuk memulai 
membaca karya foto ketika melihat pameran atau karya foto tertentu karena 
merupakan sarana untuk mengumpulkan dasar informasi dimana pemahaman 
akan dibangun. Akan tetapi, secara psikologis, kita sering ingin menilai terlebih 
dahulu, dan pernyataan pertama kita sering diungkapkan adalah persetujuan atau 
ketidaksetujuan. Tidak ada yang salah dengan menilai terlebih dahulu selama 
penilaian tersebut diinformasikan dan informasi yang relevan adalah akurat 
secara deskriptif. Apakah kita menilai terlebih dahulu dan kemudian merevisi 
penilaian berdasarkan deskripsi, atau menggambarkan dan menafsirkan dahulu 
dan kemudian menilai, adalah masalah pilihan. 
Titik awalnya tidak penting, tetapi deskripsi yang akurat adalah bagian penting 
dari tahapan menkritisi sebuah foto secara ilmiah. Menurut Terry Barret ada 8 
elemen penting untuk mendeskripsikan sebuah foto (Barret, 2000):1. Subjek2. Bentuk3. Medium
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4. Style / gaya5. Membandingkan /mengkontraskan6. Informasi internal dan external7. Deskripsi dan interpretasi8. Deskripsi dan evaluasi
Pada pembahasan kali ini akan diungkapkan langkah awal untuk dapat mengkritisi 
sebuh karya fotografi berdasarkan penuturan dari Terry Barret karena metode 
kritik fotografi yang ditawarkan oleh Terry Barret lebih runtun tahapannya dan 
diungkapan dengan detail setiap elemennya. Pembahasan yang dilakukan sampai 
di tahap deskripsi terlebih dahulu, karena tahap deskripsi merupakan tahap 
paling krusial dalam mengumpulkan data dan fakta mengenai karya fotografi itu 
sendiri maupun seniman yang membuat karya fotografi tersebut.
Pembahasan
Subjek
Pernyataan deskriptif tentang identifikasi subjek meliputi identifikasi sosok, objek, 
tempat atau kejadian serta lingkungan sekitar yang terekam di dalam sebuah foto. 
Pada saat mendeskripsikan sebuag subjek biasanya kritikus menyebutkan dan 
mencirikan apa yang mereka lihat. Untuk mendeskripsikan subjek dapat juga 
diawali dengan mencari tahu tentang sang fotografer. Ciri spesifik dari foto yang 
dihasilkan oleh sang fotografer ataupun portfolio terdahulu dari sang fotografer.
Dalam mendeskripsikan sebuah foto kita terlebih dahulu dapat menelaah judul 
dari karya tersebut, apakah ada informasi yang dapat kita jadikan bahan untuk 
mengidentifikasi subjek, tempat ataupun waktu kejadian dalam karya tersebut. 
Untuk foto portrait, hal yang pertama dapat diidentifikasi adalah sebagai contoh 
pekerjaan dari subjek, apakah seorang tentara, petani, seniman, eksekutif muda, 
dan lainnya. Selanjutnya dapat juga mencirikan atau menyebutkan ciri fisik dari 
subjek yang terlihat dalam foto tersebut, apakah subjek tinggi, pendek, warna 
kulit, apakah subjek sedang duduk atau berdiri, mendeskripsikan benda-benda 
yang ada disekitar subjek. Deskripsi subjek memang seharusnya sederhana, 
mudah, jelas dan apa adanya saat dibaca oleh pemirsa, tapi dapat juga dibalut 
dengan tata bahasa yang lebih elegan dan ilmiah. Seorang fotografer menjadikan 
imaji, dan seorang kritikus memberikan kata-kata pada imaji yang diam.
Deskripsi subjek diatas dapat dipraktikkan untuk subjek-subjek yang lebih 
langsung atau straight forward, tetapi ada banyak foto dengan subjek yang lebih 
abstrak, subjek-subjek tersebut dapat juga di deskripsikan dengan kata-kata yang 
abstrak juga, tetapi bisa juga dideskripsikan secara straight forward.
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Deskripsi bentuk adalah bagaimana subjek di presentasikan. Bentuk dapat 
disebut sebagai konten foto. Bentuk/Form biasanya melihat bagaimana komposisi, 
pengaturan dan konstruksi dari objek dalam sebuah foto secara visual. Deskripsi 
bentuk dapat dihadirkan melalui elemen-elemen dasar dari sebuah bentuk 
menurut teori seni rupa yang juga biasa digunakan dalam seni lukis maupun seni 
murni. Elemen dasar tersebut meliputi garis, titik, shape, cahaya, warna, tekstur, 
ruang dan volume.  Dapat juga dihadirkan melalui elemen dasar yang spesifik 
dalam keilmuan dasar fotografi seperti tonal contrast, tonal range, film format, point 
of view dan jenis film yang digunakan. 
Elemen dasar yang terbentuk melalui jarak yang dapat dicapai dengan pemakaian 
lensa yang menghasilkan efek seperti depth of field, angle, framing, ketajaman 
gambar dan selective focus. Para kritikus bisanya menyebut elemen-elemen 
tersebut dengan prinsip desain yang juga meliputi skala, proporsi, kesatuan, 
repetisi, irama, dan balance.
Media
Istilah media biasanya mengacu pada bahan pembuatan benda seni. Pernyataan 
deskriptif untuk media imaji biasanya disebut fotografi/ fotografi sebagai media. 
Biasanya juga disertakan informasi tentang jenis film yang digunakan, ukuran film 
yang digunakan, ukuran karya, apakah berwarna atau hitam putih, karakteristik 
kamera yang digunakan, dan informasi teknis lainnya tentang bagaimana foto 
tersebut dibuat, termasuk bagaimana cara fotografer memotret apakah ada proses 
retouch atau tidak, apakah cropping dibuat langsung di kamera atau melalui 
kamar terang.
Informasi jenis kamera dan jenis lensa yang digunakan juga dapat memberikan 
informasi mengenai cara fotografer memotret, seberapa jauh jarak fotografer 
dengan subjek, apakah fotografer dapat berkomunikasi dengan subjek saat 
memotret, jika subjek dan fotografer berada dalam jarak yang cukup dekat ada 
kemungkinan foto tersebut dapat diarahkan atau terjadi secara natural. Hal 
tersebut tentu sangat mempengaruhi bagaimana cara fotografer mengambil foto.
Untuk jenis foto still life dapat dideskripsikan bagaimana cara fotografer mengatur, 
memilih subjek dan objek, karena dalah hal foto still life pengaruran tertentu dapat 
dikaitkan dengan metode pemotretan pada era tertentu. Seperti foto still life dengan 
menggunakan light brush mengacu pada metode penggambaran pencahayaan di 
media lukisan dimana jatuh cahaya dan bayangan dibuat demikian sempurna 
agar dapat menyerupai bentuk 3 dimensi. Jika dibandingkan dengan pemotretan 
still life di era sekarang banyak yang menggunakan top angle dan menghilangkan 
dimensi. Oleh karena itu penting bagi kritikus untuk mengumpulkan banyak 
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informasi terutama dari sang fotografer untuk dapat mendeskripsikan sebuah 
foto.
Gaya/Style
Menciptakan gaya / style individualistis yang dapat mencirikan karya adalah 
proses evolusi dalam fotografi. Seorang fotografer harus banyak bereksperimen 
dan mencoba untuk kurun waktu yang cukup lama sebelum akhirnya benar-benar 
dapat menentukan bagaimana gambar yang dihasilkan oleh seorang fotografer 
akan terlihat ciri khasnya. 
Ada banyak aspek untuk mendefinisikan gaya dari seorang fotografer. Dapat 
melaui media yang digunakan, tone warna, jenis genre fotografi yang menjadi 
kekuatan pada fotografer tersebut, komposisi, angle, maupun pendekatan foto. 
Gaya juga berbicara mengenai tampilan atau nuansa yang bisa dapat dirasakan 
dengan seketika. Apakah imaji yang dihasilkan bernuansa gelap, murung, 
surealis, apakah menimbulkan kesan berwarna, bahagia.  Biasanya gaya/ style 
adalah hal utama yang dicari oleh sorang editor untuk melakukan pekerjaan 
tertentu berdasarkan tema.
Membandingkan atau Mengkontaskan
Metode yang paling sering digunakan untuk menganalisa sebuah foto adalah 
dengan membandingkan atau mengkontraskan karya foto satu fotografer dengan 
fotografer lainnya dengan tema yang sama, atau bisa juga membandingkan dua 
karya yang berbeda dari fotografer yang sama. Biasanya sudut pandang seorang 
fotografer dalam menyampaikan cerita melalui media fotografi tergantung dari 
pengalaman masa lalu, perubahan situasi, latar belakang keluarga ataupun 
pengetahuan dan jenjang pendidikan. Bisa saja pendapat atau pandangan 
seorang fotografer mengenai sebuah issu akan berubah setelah fotografer tersebut 
mengalami suatu kejadian atau mendapat pengetahuan baru.
Informasi External dan Internal
Dalam mendeskripsikan sebuah karya foto kita bisa mendaparkan informasi 
maupun insight dari berbagai sumber termasuk yang sudah disebutkan 
diatas mulain dari subjek, medium, gaya, hal tersebut merupakan informasi 
external karena kita mendapatkan informasi tersebut dengan melihat foto dan 
memahaminya sesuai dengan interpretasi kita sendiri, hal ini tentu belum cukup 
untuk dapat mengkritisi sebuah foto karena kita belum mengetahui informasi 
dari fotografer yang membuat karya mengenai hasil karyanya. Untuk itu metode 
wawancara merupakan metode yang tepat untuk informasi internal. Wawancara 
juga dapat dilakukan dengan orang-orang terdekat dari fotografer maupun 
tulisan ilmiah yang membahas mengenai fotografer tersebut.
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Mendeskripsikan dan menginterpretasi adalah 2 hal yang sejalan dan biasanya 
dilakukan untuk saling melengkapi atau mengkonfirmasi kebenaran dari sebuah 
pernyataan mengenai sebuah karya foto.
Biasanya seseorang mengkritisi sebuah foto dengan terlebih dahulu menuliskan 
daftar elemen yang ada di sebuah foto untuk memastikan kebenaran dari sebuah 
karya foto. Hubungan antara deksrikpsi dan interpretasi adalah sirkular, keduanya 
harus dilakukan pada semua bagian atau elemen foto. Karena mendeskrisikan 
sebuah foto dengan cara mebuat daftar mengenai elemn eleman yang ada dalam 
foto tersebut adalah hal yang sangat terbatas, sesuai dengan pemikiran kritikus 
foto menjadi sangat tendensius, tanpa ada pemaham mengenai fakta. Hal tersebut 
dapat mengakibatkan mis-interpretasi.
Deskripsi dan Evaluasi
Evaluasi merupakan tahapan yang menjadi ciri utama dari kritik karya seni 
jika dibandingkan dengan apresiasi. Evaluasi atau penilaian adalah tahapan 
dalam kritik untuk menentukan kualitas suatu karya seni dan biasanya akan 
dibandingkan dengan karya lain yang sejenis. Perbandingan dilakukan terhadap 
berbagai aspek yang terkait dengan karya tersebut baik aspek formal maupun aspek 
konteks. Menilai sebuah karya berarti memberi penilaian dalam kaitannya dengan 
karya lain dan tentu saja mempertimbangkan aspek yang sangat penting dari seni 
visual; orisinalitasnya. 
Berikut ini adalah berbagai elemen penilaian.
1. Apakah itu karya seni yang bagus?
2. Kriteria: Kriteria apa yang menurut kita paling sesuai untuk menilai karya 
seni ini?
3. Bukti: Bukti apa yang ada di dalam dan di luar karya seni yang berkaitan 
dengan setiap kriteria?
4. Penilaian: Berdasarkan kriteria dan buktinya, apa penilaian kita tentang 
kualitas karya seni tersebut?
Mengevalusi atau menilai secara kritis dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Mengkaitkan sebanyak-banyaknya karya yang dinilai dengan karya yang 
sejenis
2. Menetapkan tujuan atau fungsi karya yang ditelaah
3. Menetapkan sejauh mana karya yang ditetapkan “menyimpang” dari yang 
telah ada sebelumnya.
4. Menelaah karya yang dimaksud dari segi kebutuhan khusus dan segi 
pandang tertentu yang melatarbelakanginya.
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Kritik seni merupakan kegiatan menanggapi karya seni untuk mengungkapkan 
makna dan cerita yang ingin disampaikan oleh fotografer kepada khalayak. 
Pemahaman terhadap tahapan kritik seni dapat menentukan pola pikir kita 
dalam melakukan kritik seni. Begitu juga dengan pendekatan kritik seni yang 
dapat menggunakan berbagai metode dan pisau analisis yang berbeda. 
Kritik seni tidak berarti hanya terbatas pada untuk mengkaji karya seni untuk 
keperluan karya ilmiah. Kritik seni memiliki berbagai jenis dengan masing-
masing kebutuhannya. Kritik seni juga bisa berupa tulisan mengenasi sebuah 
karya foto yang lebih bersifat populer. Keadaan masyarakat yang semakin 
skeptis terhadap karya fotografi sebaiknya direspon dengan jenis kritik seni 
yang lebih populer sehingga dapat menjembatani seniman dan masyarakat 
umum.
Untuk dapat mengkritisi sebuah karya fotografi, sebaiknya dimulai dengan 
mendeskrisikan karya foto tersebut. Dalam teorinya, mendeskripsikan adalah 
perkara benar atau salah, akurat atau tidak akurat. Maksudnya, ketika seorang 
kritikus membuat pernyataan deskriptif mengenai sebuah karya foto harus sesuai 
dengan gambaran yang ada di dalam foto tersebut bagaimana komposisinya, 
angle, tone, nuansa yang ditampilkan, pencahayaan, subjek, objek maupun 
backgroundnya. 
Seperti yang telah ditinjau sebelumnya, deskripsi yang dimaksud pada tulisan 
ini tidak berdiri secara mandiri sebagaimana seorang kritkus memahami sebuah 
karya fotografi. Kritikus harus dapat menuliskan deskripsi secara seksama 
sehingga tidak terjadi bias pemaknaan foto. Ketika seorang kritik menyepakati 
atau tidak menyepakati sebuah karya fotografi, hal ini akan tercermin dalam 
tulisan deskripsinya. Interpretasi di satu sisi adalah aspek yang lebih spekulatif 
ketimbang deskripsi, dan evaluasi cenderung lebih argumentatif. Interpetasi dan 
evaluasi adalah dua hal yang akan dibahas pada tulisan selanjutnya.
***
95
Dimensi, Vol.16- No.1, September 2019




Barret, Terry. 2000. Criticizing Photographs, 3rd Edition. New York: Mc Graw Hill.
Cromer, J. 1990. History, theory, and Practice of art criticism in art education. Reston, 
VA: National Art Education Association.
Feldman, Edmund Burke. 1982. Varieties Of Visual Experience. New Jersey: Prentice 
Hall Art.
Feldman, E.B. 1994. Practical art criticism. Englewood Cliffs, NJ: Prentice Hall.
Habib, M.A.R. 2011. A History of Literary Criticism: From Plato to the Present. 
United Kingdom: Wiley-Blackwell.
Website:
Barrett, T. 1988. A comparison of the goals of studio professors conducting 
critiques and art education goals for teaching criticism. Studies in Art 
Education, 30(1), 22- 27. doi: 10.2307/1320648
Geahigan, George. “Conceptuallizing Art Criticism for Effective Practise.” Journal 
of Aesthetic Education 30, No 3 (1996) :23-42
PB
Dimensi, Vol.16- No.1, September 2019
KRITIK FOTOGRAFI: MENDESKRIPSIKAN SEBUAH FOTO DARI SISI SUBJEK, BENTUK, MEDIA DAN GAYA 
(Silviana Tahalea)
96
